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ABSTRAKSI 

Feriyuda, Beny, 2024. “Optimalisasi Penggunaan Peralatan Harbour Mobile 

Crane (HMC) Dalam Kegiatan Bongkar Muat Peti Kemas di PT. Pelabuhan 

Tanjung Priok”. Skripsi. Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhan Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing 

I: Kristin Anita Indriyani, S.ST, MM.,Pembimbing II: Ria Hermina Sari, S.S., 

M.Sc. 

 

Harbour Mobile Crane (HMC) mengalami kerusakan atau harus masuk 

perawatan, dapat mengakibatkan dampak serius terhadap operasional 

pelabuhan, terutama dalam kegiatan bongkar muat (B/M) dan pengaturan 

rencana waktu tambat kapal. Gangguan pada Harbour Mobile Crane (HMC) 

mengakibatkan kegiatan bongkar muat peti kemas tidak dapat dilaksanakan 

sesuai jadwal yang direncanakan. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan data primer dari 

observasi dan wawancara langsung di PT. Pelabuhan Tanjung Priok, wilayah 1 

dermaga cade 005, 006, dan 007, melibatkan Supervisor Assistant Departemen 

Operasional, operator crane, dan mekanik crane. Data sekunder berasal dari 

dokumentasi pihak lain, termasuk Manual Book. Faktor utama permasalahan 

diidentifikasi sebagai tulang utama dalam diagram fishbone. Analisis data 

melibatkan proses pencarian dan penyusunan sistematis data yang diperoleh 

dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Hambatan pada Harbour 

Mobile Crane (HMC) mencakup kerusakan motor cooling fan radiator karena 

running hour berlebihan, ban bocor akibat kondisi lapangan berat, dan jarak 

pandang terbatas saat hujan lebat yang mengganggu operasi. Optimalisasi 

dilakukan dengan perawatan pencegahan terjadwal, operasi sesuai SOP, dan 

evaluasi kinerja melalui monitoring berkelanjutan serta analisis kegagalan 

untuk meningkatkan efisiensi dan keandalan. 

Kesimpulan penelitian mencakup kendala teknis seperti kerusakan mesin, 

roda bocor, dan jarak pandang terbatas saat hujan deras. Upaya optimalisasi 

meliputi peningkatan koordinasi operasional, perawatan rutin, monitoring 

kinerja, serta pelatihan operator crane dan mekanik crane untuk meningkatkan 

keterampilan dan pemahaman teknis. 

 

Kata Kunci : Optimalisasi, Harbour Mobile Crane, Bongkar Muat, Peti Kemas 
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ABSTRACT 

Feriyuda, Beny, 2024. “Optimalisasi Penggunaan Peralatan Harbour Mobile 

Crane (HMC) Dalam Kegiatan Bongkar Muat Container di PT. Pelabuhan 

Tanjung Priok.”. Thesis, Diploma IV Program, Study Program of Port and 

Shipping Department, Merchant Marine Polytechnic of Semarang, Advisor I: 

Kristin Anita Indriyani, S.ST, MM., and Advisor II: Ria Hermina Sari, S.S., 

M.Sc.  

 

Harbour Mobile Cranes (HMC) are damaged or need to be maintained, 

which can have a serious impact on port operations, especially in loading and 

unloading (B/M) activities and the arrangement of ship mooring time plans. 

The disruption to the Harbour Mobile Crane (HMC) resulted in container 

loading and unloading activities not being carried out as planned. 

 

This study uses a qualitative method with primary data from observations 

and direct interviews at PT. Tanjung Priok Port, area 1 of piers 005, 006, and 

007, involves Assistant Supervisors of the Operations Department, crane 

operators, and crane mechanics. Secondary data comes from other parties' 

documentation, including the Manual Book. The main factor of the problem is 

identified as the main bone in the fishbone diagram. Data analysis involves 

the process of searching for and systematically compiling data obtained from 

interviews, field notes, and documentation. Obstacles to the Harbour Mobile 

Crane (HMC) include damage to the radiator cooling fan motor due to 

excessive running time, tire leaks due to heavy field conditions, and limited 

visibility during heavy rain that disrupts operations optimization is carried out 

with scheduled preventive maintenance, operation according to SOP, and 

performance evaluation through continuous monitoring and failure analysis to 

improve efficiency and reliability. 

The conclusion of the study included technical obstacles such as 

engine failure, leaking wheels, and limited visibility during heavy rain. 

Optimization efforts include improved operational coordination, routine 

maintenance, performance monitoring, and operator crane and mechanic 

crane training to improve technical skills and understanding. 

 

Keywords :  Optimization, Harbour Mobile Crane, Loading and Unloading, 

Container 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Harbour Mobile Crane (HMC) di PT. Pelabuhan Tanjung Priok 

memiliki peran vital dalam mendukung efisiensi dan efektivitas operasional 

pelabuhan, khususnya dalam kegiatan bongkar muat dan delivery receiving. 

Fungsi utama HMC adalah sebagai alat bantu untuk proses bongkar muat peti 

kemas dan cargo. Dalam kegiatan bongkar, HMC bekerja dengan menurunkan 

peti kemas dan cargo dari dalam palka kapal ke dermaga atau langsung ke atas 

truk, memastikan proses transfer berjalan cepat dan aman. Sementara itu, 

dalam kegiatan muat, HMC mengangkat peti kemas dari truk atau dermaga 

untuk ditempatkan ke dalam palka kapal. Keberadaan HMC sangat krusial 

untuk menjaga kelancaran arus barang, mengurangi waktu tunggu kapal di 

pelabuhan, dan meningkatkan produktivitas operasional pelabuhan secara 

keseluruhan.  

      Ketika HMC mengalami kerusakan atau harus masuk perawatan, 

dapat mengakibatkan dampak serius terhadap operasional pelabuhan, terutama 

dalam kegiatan bongkar muat (B/M) dan pengaturan rencana waktu tambat 

kapal.  

      Gangguan pada HMC mengakibatkan kegiatan bongkar muat peti 

kemas tidak dapat dilaksanakan sesuai jadwal yang direncanakan, yang 

awalnya direncanakan untuk dilakukan dalam empat shift bisa memakan 

waktu lebih lama. Hal ini menyulitkan perencanaan dan pengendalian pada 
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pelabuhan, yang harus mengkoordinasikan dengan pihak Perusahaan Bongkar 

Muat (PBM) untuk memperpanjang masa tambat kapal lagi ke Perencanaan 

dan Pengendalian (Rendal) agar operasi berjalan lancar. Jika masa tambat 

tidak diperpanjang, PBM dapat dikenakan denda oleh sistem tambat kapal. 

Selain itu, perpanjangan waktu tambat kapal juga dapat mengganggu jadwal 

sandar kapal berikutnya, menyebabkan keterlambatan dalam proses bongkar 

muat dan operasional pelabuhan secara keseluruhan.  

      Risiko gangguan teknis yang meningkat seiring dengan umur dan 

jam kerja tinggi juga perlu diperhatikan. HMC dengan umur dan jam kerja 

yang tinggi memiliki risiko lebih besar mengalami gangguan teknis, yang 

dapat signifikan mempengaruhi kinerja bongkar muat, terutama saat alat 

mengalami masalah selama operasional. 

      Pada Terminal Operasi I PT. Pelabuhan Tanjung Priok, peralatan 

yang tersedia seperti HMC dan Rubber Tyred Gantry (RTG) memang ada 

dalam jumlah terbatas. Saat dermaga ramai, proses bongkar muat harus dibagi 

secara merata di antara kapal-kapal yang bersandar. Dari hasil observasi 

langsung menyebutkan bahwa kapal-kapal yang bersandar di terminal ini 

biasanya memiliki 3 sampai 5 palka, dan setiap kapal membutuhkan 

setidaknya dua alat saat bongkar muat dilakukan. Namun, ketika dermaga 

sudah penuh, setiap kapal harus memakai minimal satu alat sendiri. 

      Keadaan ini bisa menjadi penghambat dalam efisiensi bongkar muat 

jika tidak ada peralatan tambahan yang tersedia di terminal. Oleh karena itu, 

penting untuk mengelola penggunaan peralatan dengan bijak dan memastikan 
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bahwa peralatan yang ada digunakan seefisien mungkin untuk mendukung 

operasi terminal secara optimal. HMC yang mengalami masalah dan 

memerlukan perbaikan, menyebabkan kegiatan bongkar muat di pelabuhan 

harus berhenti sementara.  

      Di pelabuhan kegiatan pengiriman barang menggunakan kapal peti 

kemas melibatkan berbagai pihak, termasuk agen kapal yang mengurus 

dokumen kapal saat kapal akan berlabuh atau berlayar meninggalkan 

pelabuhan. Setelah kapal berlabuh, Perusahaan Bongkar Muat (PBM) 

bertanggung jawab untuk aktivitas bongkar muat peti kemas. Barang yang 

telah tiba di tujuan diambil oleh pihak ketiga yang mewakili consignee, dan 

kemudian menuju gudang akhir (Sari, 2019). 

         Menurut Muliawan (2020), penggunaan peti kemas digunakan 

berulang kali dalam mengangkut dan menyimpan muatan dibutuhkan 

peralatan bongkar muat seperti HMC merupakan pendukung utama dalam 

kegiatan ini, memungkinkan fleksibilitas dalam operasi bongkar muat peti 

kemas dan barang curah dengan kapasitas angkat hingga 100 ton  

         Untuk menunjang efisiensi dalam aktivitas bongkar muat, berbagai 

armada angkut digunakan, mulai dari forklift, head truck, hingga reach stacker 

untuk muatan ringan, serta crane untuk muatan berat. Crane sendiri ada yang 

tidak dapat bergeser seperti Ribber Tyred Gantry (RTG) dan ada yang bisa 

bergeser HMC, dengan fungsi-fungsi seperti luffing, slewing, dan travelling 

dalam melakukan pengangkatan muatan (Wulansari & Ardyanto W., 2019). 
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         Pada lingkungan operasional PT. Pelabuhan Tanjung Priok, 

optimalisasi penggunaan HMC dalam kegiatan bongkar muat peti kemas 

menjadi krusial untuk menjaga kelancaran operasional. Meskipun telah 

dilakukan perawatan rutin, kendala utama seperti umur mesin dari HMC 

mempengaruhi efisiensi penggunaannya. Selain itu, jadwal perawatan yang 

harus disesuaikan dengan jadwal kapal dan keterbatasan HMC cadangan 

menjadi faktor lain yang mempengaruhi kesiapan alat ini. 

         PT. Pelabuhan Tanjung Priok adalah salah satu operator pelabuhan 

handal dalam pelayanan bongkar muat peti kemas domestik. Saat ini Pelindo 

melayani aktivitas bongkar muat peti kemas domestik pada terminal PT. 

Pelabuhan Tanjung Priok. Kegiatan bongkar muat peti kemas wajib 

dilaksanakan dengan efektif dan efisien sehingga kegiatan pembongkaran 

serta pemuatan barang pengiriman/penerimaan barang yang terlalu lama serta 

kemungkinan terjadinya kerusakan peti kemas, maupun kurang persiapan alat 

(kerusakan) dapat menurun. Berdasarkan hal tersebut diperlukan kesiapan alat 

saat pelaksanaan bongkar muat di dermaga Pelindo, sehingga perlu adanya 

penelitian dengan judul “Optimalisasi Penggunaan Peralatan Harbour 

Mobile Crane (HMC) Dalam Kegiatan Bongkar Muat Peti Kemas di PT. 

Pelabuhan Tanjung Priok.” 

B. Fokus Penelitian 

          Fokus penelitian dalam proses penulisan ini nantinya apa yang 

dibahas tidak meluas dan terfokus dalam tujuan awal. Fokus penelitian yaitu 
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optimalisasi penggunaan peralatan HMC dalam kegiatan bongkar muat peti 

kemas dari kapal ke truk dan sebaliknya di PT. Pelabuhan Tanjung Priok.  

C. Rumusan Masalah  

1. Kendala apa saja yang menghambat peralatan HMC untuk bekerja secara 

optimal? 

2. Usaha apa saja yang dilakukan untuk mengoptimalkan peralatan HMC 

dalam bongkar muat container? 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini :  

1. Untuk mengetahui kendala yang menghambat peralatan HMC tidak 

bekerja secara optimal. 

2. Untuk mengetahui usaha yang dilakukan dalam mengoptimalkan peralatan 

HMC dalam bongkar muat container. 

E. Manfaat Hasil Penelitian  

1. Manfaat Teoretis 

a. Sebagai menambah wawasan bagi Taruna/i atau pembaca yang 

berminat bekerja di industri bongkar-muat di Pelabuhan. 

b. Untuk menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman baru dan 

pengembangan pikiran dalam dunia kerja serta melatih Taruna/i untuk 

bisa dapat menganalisa data yang ada dan dimanfaatkan sebaik 

mungkin untuk perusahaan yang akan ditempati nantinya. 

2. Manfaat praktis 

a. Untuk mengetahui penggunaan peralatan HMC yang ada di                
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PT Pelabuhan Tanjung Priok.  

b. Sebagai referensi bagi perusahaan bongkar muat terkhususnya alat 

HMC dalam kegiatan bongkar muat di pelabuhan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Harbour Mobile Crane (HMC)  

Menurut Sudarso (2024:111) Harbour Mobile Crane (HMC) 

adalah jenis crane berat yang berfungsi untuk memfasilitasi proses 

pemindahan barang di pelabuhan. Dengan kapasitas angkat yang besar, 

HMC menciptakan beban dinamis pada struktur dermaga selama 

penggunaannya. jenis derek tertentu yang disebut HMC bersifat mobille 

dan dibuat khusus untuk operasi bongkar muat di dermaga. HMC terutama 

digunakan untuk operasi bongkar muat di terminal pelabuhan, termasuk 

muatan Curah Batu Bara, Curah Kering, dan Peti Kemas. Dalam kegiatan 

bongkar, HMC bekerja dengan menurunkan cargo dan peti kemas dari 

dalam palka kapal ke dermaga atau langsung ke atas truk, memastikan 

proses transfer berjalan cepat dan aman. Sementara itu, dalam kegiatan 

muat, HMC mengangkat peti kemas dari truk atau dermaga untuk 

ditempatkan ke dalam palka kapal. 

 

Gambar 2. 1 Harbour Mobile Crane (HMC) 

Sumber : Manual book 
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   HMC adalah kendaraan yang bergerak di area pelabuhan dengan 

roda ban dan digerakkan oleh mesin. Rangka bahunya, atau boom, 

dilengkapi dengan wayroof untuk tali penarik. Liebherr LHM420 saat ini 

merupakan jenis HMC terbesar di Indonesia. Tugasnya di pelabuhan 

adalah membongkar muatan barang, termasuk produk curah, peti kemas, 

dan kargo lainnya. Dengan 64 roda berputar yang masing-masing dapat 

berputar lebih dari 180 derajat, derek besar ini didukung. Peralatan ini, 

untuk crane tipe standar, dapat mengangkat lebih dari 115 ton dan 

memiliki radius sekitar 40 meter dari area kabin operator. 

  

Gambar 2. 2 Harbour Mobile Crane di Pelabuhan 

Sumber : Dokumentasi pribadi  

 

   Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan HMC adalah 

salah satu peralatan bongkar muat untuk peti kemas, yang mempunyai 

roda sehingga dengan bebas mudah berpindah tempat. 

   HMC Memiliki sasis berban karet yang memungkinkannya 

bergerak cepat dan nyaman ke lokasi operasinya. Struktur atas berfungsi 
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sebagai rumah pelindung untuk penggerak, sistem kontrol, dan peralatan 

pembangkit listrik. Menara tertutup menyalurkan gaya antara boom dan 

struktur atas serta menyediakan akses nyaman dan terlindung bagi 

operator ke kabin menara. Boom dibuat sebagai struktur kisi tubular yang 

kaku terhadap torsi. 

   HMC terdiri dari empat kelompok perakitan utama, termasuk 

Chassis. Kabin kendali, menara, tiang, dirancang secara ergonomis dan 

memberikan pandangan luas ke area kerja. Semua fungsi derek dapat 

dikontrol dari kabin ini. 

a. Chassis. 

Menurut Isworo (2019), chassis atau rangka merupakan 

tempat menempelnya semua komponen kendaraan, termasuk bodi. 

Berdasarkan konstruksinya, rangka dibagi menjadi dua jenis: 

konstruksi terpisah dan konstruksi menyatu. Rangka harus kokoh, 

kuat, ringan, dan tahan terhadap goncangan dari kondisi jalan 

           Chassis derek dirancang sebagai struktur baja las dengan 

desain kotak yang kaku terhadap torsi, mampu menahan gaya dan 

momen yang terjadi selama operasi derek dan perjalanan. Terdapat 

empat titik angkat tetap yang terintegrasi dalam struktur baja chassis 

untuk mengangkat derek yang sepenuhnya terpasang, memungkinkan 

transportasi menggunakan derek terapung tanpa memerlukan 

pembongkaran dan perakitan yang memakan waktu. 
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Gambar 2. 3 Chassis. 

Sumber : Manual Book 

b. Superstructure 

         Menurut Shan (2024) Rumah pelindung pada crane 

melindungi semua komponen dari pengaruh lingkungan serta 

melindungi lingkungan dari emisi kebisingan. Rumah pelindung ini 

terbuat dari struktur baja superstruktur dengan panel samping yang 

terbuat dari pelat komposit berlapis dan atap yang terbuat dari pelat 

aluminium. Saluran keluar tali di atap superstruktur dilindungi dari 

masuknya hujan dan debu menggunakan segel karet. Selain itu, saluran 

air disediakan untuk pembuangan air hujan. 
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      Gambar 2. 4 Ruang Mesin 

                     Sumber : Dokumentasi pribadi  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 5 Superstructure – upper floor 

                     Sumber : Manual book 

c. Tower Cab 

   Menurut Shan (2024) Operator derek mengendalikan semua 

fungsi derek dari kabin menara yang luas dan dirancang secara 

ergonomis. Jendela besar dan posisi kabin yang tinggi di menara 

memberikan pandangan yang sangat baik terhadap area kerja dan 
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ruang kargo kapal. 

   Harbour Mobile Crane (HMC) dirancang dan diproduksi 

sesuai standar dan pedoman internasional serta menggunakan 

teknologi terkini. Dikombinasikan dengan pengalaman panjang dalam 

pembuatan derek, hal ini memastikan pengoperasian yang andal dan 

berkinerja tinggi selama bertahun-tahun. 

 

Gambar 2. 6 Kabin Menara Kendali 

           Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

2. Peti kemas (Container)  

   Berdasarkan Customs Convention on Containers (1972) 

pengertian container adalah kontainer baja yang dibuat secara khusus yang 

disamakan sesuai dengan standar internasional dan memiliki ukuran 

tertentu. Kontainer ini dimaksudkan untuk sering digunakan baik untuk 

menyimpan maupun mengangkut kargo. Istilah umum lainnya untuk 
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kontainer adalah peti kemas. Ada banyak manfaat dari pengiriman produk 

dalam kontainer. Dimensi dan bentuk kontainer yang disamakan secara 

internasional memungkinkan pengiriman komoditas melalui berbagai 

moda transportasi.  

   Truk, kereta api, atau kapal dapat digunakan untuk memuat atau 

memindahkan peti kemas. Inilah alasan di balik pergeseran baru-baru ini 

dari angkutan umum atau muatan kargo umum ke transportasi kargo dalam 

peti kemas. Selain itu, terbukti bahwa pengembangan fasilitas dan 

infrastruktur peti kemas di pelabuhan sangat penting, mengingat argumen 

yang dibuat mengapa pengiriman kargo dalam peti kemas lebih hemat 

biaya karena cepatnya proses bongkar muat. Saat bongkar muat kapal peti 

kemas, jumlah kargo diukur dalam TEUS, atau dua puluh unit ekuivalen. 

Peti kemas 20' dinyatakan sebagai 1 TEUS, dan peti kemas 40' dinyatakan 

sebagai 2 TEUS, atau terkadang dinyatakan dalam TEUS (empat puluh 

unit ekuivalen), karena ukuran peti kemas umumnya dimulai dari panjang 

20 kaki. 

   Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kontainer 

adalah suatu wadah yang digunakan untuk menyimpan barang dengan 

ketentuan Internasional guna mendukung kegiatan bongkar muat barang 

dipelabuhan. 

3. Jenis-jenis Peti kemas (Container)  

          Menurut Ahmad Fauzi, dkk (2020) diterangkan jenis jenis 

container, yaitu:  
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a. Kontainer kargo kering: kontainer ini digunakan untuk mengangkut 

kargo umum, yang mencakup semua jenis barang kering dalam 

kemasan yang tidak memerlukan perawatan atau perlakuan khusus. 

b. Peti kemas pendingin: peti kemas ini digunakan untuk mengirimkan 

komoditas yang harus dikirim dalam keadaan beku, seperti ikan segar 

dan daging hewan. 

c. Kontainer curah: digunakan untuk mengangkut muatan besar, seperti 

gandum dan beras yang belum dikemas. Kontainer ini tidak dibuat 

dengan pintu seperti pada umumnya. Sebaliknya, bagian belakangnya 

hanya memiliki sedikit celah di bagian bawah. Bagian depan kontainer 

didongkrak dan pintu atau lubang kecil dibuka untuk memungkinkan 

barang curah meluncur keluar untuk diturunkan. Ketika kontainer 

dimuat, isinya mengalir keluar dari lubang di atap. 

d. Kontainer sisi terbuka: memiliki pintu di satu sisi dan terpal untuk 

melindungi kargo dari elemen-elemen yang memanjang di sepanjang 

kontainer sebagai pengganti pintu. Kontainer ini digunakan untuk 

mengirim beberapa kargo yang sulit atau tidak mungkin dikirim 

dengan cara lain. 

e. Kontainer soft top: selama bongkar muat, barang dimuat ke dalam dan 

dikeluarkan dari kontainer melalui bukaan di bagian atas. Biasanya, 

terpal ditempatkan di atas untuk melindungi kargo dari elemen-

elemen.  
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f. Kontainer ini adalah kontainer dengan bagian atas terbuka, sisi terbuka 

dengan empat tiang sudut dan empat set lubang untuk pin pengunci. 

Kontainer ini pada dasarnya adalah sebuah dek. Kontainer ini 

digunakan untuk mengangkut barang berukuran besar yang tidak 

memerlukan perlindungan cuaca. 

g. Flat rack container, Kontainer ini, yang hanya memiliki bentuk datar, 

dimaksudkan untuk membawa barang-barang besar yang dimensinya 

hampir tidak muat di dalam kontainer. Pemuatan kapal kontainer ini 

dilakukan di atas dek.  

h. Tangki baja berkapasitas 4000 galon (15.140 liter) yang ditempatkan 

di dalam kerangka peti kemas bagian atas dan sisi terbuka dikenal 

sebagai tank container. Barang-barang cair seperti bahan kimia dikirim 

dalam tank container. 

       Dapat disimpulkan bahwa jenis – jenis kontainer disesuaikan 

dengan memperhatikan jenis barang dan kebutuhan sehingga 

menyimpan dan mengangkut barang serta kegiatan bongkar dan muat 

dapat berjalan lancar demi menjaga barang tersebut tetap aman. 

4. Muatan  

         Menurut Priadi (2020). muatan adalah produk yang dikirim 

dalam bentuk curah (barang yang tidak dikemas ke dalam peti kemas) atau 

produk yang dikemas ke dalam peti kemas untuk pengiriman. Kargo laut 

mengacu pada kargo yang ditempatkan di dalam kontainer atau kargo 
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umum untuk pengirim. Menurut Priadi (2020). pada dasarnya, muatan 

kapal laut meliputi :  

a) Kargo Umum (curah): Barang yang dikemas secara individual, 

termasuk   kontainer.  

b) Curah kering: Kargo kering yang dibentuk secara alami atau yang telah 

dikeringkan sebelumnya, seperti biji kopi.  

c) Kargo cair: Kargo curah yang diangkut dalam bentuk cairan dan 

ditempatkan dalam kontainer yang dirancang khusus untuk kargo cair, 

seperti minyak kelapa.  

d) Bijih: Kargo curah, seperti biji kelapa sawit, yang diangkut ke kapal 

dalam bentuk biji. 

        Dapat disimpulkan bahwa muatan kapal laut ada 4 yaitu, muatan 

yang dikemas secara terpisah, muatan kering, muatan curah dan muatan 

berupa biji. 

5. Kegiatan Bongkar Muat  

    Foreman adalah orang yang melaksanakan dan mengawasi 

proses bongkar muat operasional dari kapal ke lokasi penumpukan barang, 

atau sebaliknya, dan memberikan laporan rutin mengenai hasil dari proses 

tersebut ( Bambang Suryanto, 2020). Foreman mulai melakukan bongkar 

muat segera setelah dia memiliki manifes, denah ruang muat, dan daftar 

palka Hal-hal yang dilakukan dalam hal ini adalah:  
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a. Kegiatan Stevedoring  

         Menurut Sutryani (2024) stevedoring adalah prosedur 

penggunaan mesin bongkar muat besar untuk memindahkan kargo dari 

dek kapal ke tepi pelabuhan. 

 

                      Gambar 2. 7 Kegiatan Stevedoring  

                             Sumber : Dokumentasi pribadi 

 

b. Kegiatan Cargodoring  

         Menurut Wibowo (2023) proses pengeluaran barang-barang 

muatan kapal dari tepi pelabuhan (Cade) menuju gudang penyimpanan 

pelabuhan melibatkan pelepasan barang dari tali pengikat di dermaga. 

Setelah dilepaskan, barang-barang tersebut diangkut ke lapangan 

penumpukan atau langsung ke gudang penyimpanan. Proses ini 
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mencakup penggunaan alat pengangkat seperti derek atau forklift untuk 

memastikan barang-barang tersebut disimpan dengan aman dan efisien 

sesuai peraturan pelabuhan. Koordinasi yang baik antara petugas 

dermaga dan operator alat berat merupakan kunci utama dalam 

menjaga kelancaran operasi ini serta untuk memastikan tata letak yang 

tepat di dalam gudang penyimpanan. 

c. Kegiatan Deliverydoring  

         Tindakan memindahkan kargo kapal yang sedang disimpan di 

gudang pelabuhan ke area di luar pelabuhan untuk disimpan.  

d. Kegiatan Receivedoring  

         Mengembalikan barang ke produsen, bisnis, atau industri 

untuk dikirim kembali ke gudang penyimpanan pelabuhan. 

       Dapat dismpulkan bahwa Foreman adalah seorang yang 

bertugas dan bertanggung jawab terhadap kegiatan bongkar dan muat 

barang dari dan ke kapal di pelabuhan berjalan dengan baik dan lancar.  

6. Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM)  

         Menurut Arjuna et al (2024) seiring dengan tuntutan masyarakat 

yang terus berkembang dan beragam, maka prosedur bongkar muat dalam 

kegiatan ini harus dapat diselesaikan dengan cepat dan efisien. Profesi 

tenaga kerja bongkar muat (TKBM) yang sebagian besar berasal dari 

lingkungan sekitar lokasi pelabuhan lahir dari kegiatan ini. 

         Menurut Priadi, (2020). kegiatan yang dilakukan oleh Tenaga 

Kerja Bongkar Muat antara lain:  
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a. Menerima permohonan TKBM dalam format yang telah ditentukan, 

bersama dengan fotokopi manifes.  

b. Menyiapkan TKBM sesuai dengan sistem rotasi geng dan 

mengirimkan SPK (Surat Perintah Kerja). 

c. Mengawasi kelancaran bongkar muat kapal bekerja sama dengan 

petugas PBM. 

       Dapat disimpulkan bahwa Tenaga Kerja Bongkar Muat 

melakukan tugas berupa menerima permohonan TKBM, menyiapkan 

TKBM dan bersama-sama dengan petugas TKBM melakukan 

pengawasan kegiatan bongkar muat. 

B. Kerangka Penelitian 

   Kerangka penelitian ini memberikan panduan sistematis untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan memberikan solusi terhadap 

permasalahan terkait penggunaan HMC dalam operasi bongkar muat peti 

kemas di Pelabuhan Tanjung Priok. 



20 

 

 

 

  

Gambar 2. 8 Kerangka Penelitian 

Optimalisasi Penggunaan Peralatan HMC dalam kegiatan 

bongkar muat Peti Kemas di PT. Pelabuhan Tanjung Priok 

Kendala yang 

menghambat peralatan 

HMC tidak bekerja 

secara Optimal 

Usaha untuk 

Mengoptimalkan peralatan 

HMC dalam bongkar muat 

Peti Kemas 

Optimalisasi Penggunaan Peralatan HMC dalam kegiatan 

bongkar muat Peti Kemas di PT. Pelabuhan Tanjung Priok 

 

Penggunaan Peralatan HMC di PT. Pelabuhan Tanjung Priok 

diharap mumpuni dan optimal sehingga hambatan dalam 

kegiatan bongkar muat Peti Kemas dapat terminimalisir 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

   Simpulan dari penelitian optimalisasi penggunaan peralatan Harbour 

Mobile Crane (HMC) dalam kegiatan bongkar muat container  di PT. 

Pelabuhan Tanjung Priok sebagai berikut : 

1. Kendala yang menghambat peralatan HMC tidak bekerja secara optimal 

dalam kegiatan bongkar muat container yaitu masalah teknis seperti 

kerusakan mesin atau sistem elektrik berupa motor cooling fan radiator 

atau kipas pendingin yang dapat menyebabkan suhu mesin HMC menjadi 

naik atau overheating, roda ban bocor karena menginjak paku atau benda 

tajam di lapangan, dan jarak pandang menjadi berkurang serta kaca kabin 

menjadi mengembun saat terjadi hujan deras disertai petir yang 

mempengaruhi kinerja peralatan HMC. 

2. Untuk mengoptimalkan peralatan HMC dalam bongkar muat container  di 

PT. Pelabuhan Tanjung Priok, upaya yang dilakukan mencakup 

peningkatan koordinasi operasional untuk menghindari keterlambatan 

kegiatan bongkar muat container, perawatan rutin dan preventif untuk 

mencegah kegagalan atau kerusakan komponen mesin dan roda ban 

peralatan HMC, monitoring kinerja secara terus-menerus, dan pelatihan 

operator crane serta mekanik crane  untuk meningkatkan pemahaman 

teknis dan keterampilan operasional. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

         Dalam penelitian ini mengalami tantangan yang signifikan yang 

menghalangi pengumpulan informasi secara menyeluruh, yang berdampak 

pada hasil peneliti dan menghadapi beberapa batasan di antaranya : 

1. Tidak semua dokumen yang dibutuhkan tersedia lengkap karena sebagian 

merupakan arsip rahasia perusahaan. Keterbatasan akses terhadap 

dokumen seperti Standar Operasional Prosedur (SOP), jadwal perawatan 

harian (daily maintenance), dan regulasi terkait seperti denda dan 

kompensasi telah menghambat analisis mendalam dan evaluasi efisiensi 

operasional HMC. Kendala ini juga membatasi pemahaman terhadap 

prosedur kunci yang penting untuk menjaga kinerja optimal dan mematuhi 

peraturan yang berlaku. 

2. Keterbatasan waktu penelitian yang hanya mencakup periode tiga bulan. 

Waktu yang terbatas ini mempengaruhi ruang lingkup penelitian dan 

kemampuan untuk mengumpulkan data yang lebih luas serta melakukan 

pengamatan jangka panjang terhadap pola kerusakan atau masalah 

operasional Harbour Mobile Crane (HMC). Keterbatasan ini juga 

membatasi kesempatan untuk melakukan uji coba atau pengujian terhadap 

perbaikan yang direkomendasikan untuk meningkatkan efisiensi dan 

keandalan peralatan. 
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C. Saran 

         Penelitian yang dilakukan mengenai analisis kegiatan bongkar muat 

dengan menggunakan Harbour mobile crane (HMC) di PT. Pelabuhan 

Tanjung Priok. Di harapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi pelaku 

usaha di sektor pelayanan bongkar muat container. Rekomendasi yang 

diajukan peneliti termasuk penelitian lebih lanjut mengenai optimalisasi 

Harbour mobile crane (HMC) di PT. Pelabuhan Tanjung Priok sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengatasi kendala pada peralatan HMC, sebaiknya diperlukan 

penggantian part atau suku cadang baru, perbaikan dan pemeliharaan yang 

ketat terhadap komponen mesin atau sistem elektrik seperti motor cooling 

fan radioator atau kipas pendingin mesin dan roda ban yang rusak atau 

gagal bekerja saat peralatan HMC digunakan.  

2. Untuk meningkatkan penggunaan peralatan HMC di PT. Pelabuhan 

Tanjung Priok, sebaiknya penting untuk menerapkan sistem manajemen 

operasional terintegrasi guna meningkatkan koordinasi tim, mengadopsi 

teknologi monitoring untuk deteksi dini masalah, dan meningkatkan 

pelatihan operator crane dan mekanik crane dalam teknis perawatan atau 

perbaikan dan operasional HMC. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Wawancara dengan operator crane di lapangan 

Berikut merupakan cuplikan dari hasil wawancara : 

Beny Feriyuda : Maaf mengganggu pak. Izin bertanya mengenai peralatan 

Harbour Mobile Crane (HMC), Pak Kamin. Apa kendala atau 

hambatan peralatan Harbour Mobile Crane (HMC) saat akan dan 

pada saat bongkar muat container yang menyebabkan kegiatan 

terganggu, terhenti, atau delay, Pak? 

Bapak Siman :  Kendala utama yang sering terjadi adalah masalah perawatan 

komponen dan umur alat tersebut. 

Beny Feriyuda : Ijin pak, mengenai perawatan komponen dan umur alat itu, 

apakah mengganggu kegiatan bongkar muat container? 

Bapak Siman : Ya, pasti. Umur komponen mesin dan jam kerja alat tersebut tinggi 

risiko trouble makin banyak, komponen mesin yang rusak harus di 

perbaiki atau di ganti yang baru oleh mekanik crane, apalagi saat 

kegiatan bongkar muat container  sangat berpengaruh pada kinerja. 

Beny Feriyuda: Pak Siman, peralatan Harbour Mobile Crane (HMC) sendiri 

buatan dari negara mana? Kapan terakhir kali mengganti part atau 

komponen mesin dan butuh waktu berapa hari? 

Bapak Siman : Peralatan Harbour Mobile Crane (HMC) berasal dari Jerman, 

Cina, atau Korea. Untuk yang di wilayah 1 cade 005 ini berasal 
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dari jerman Terakhir mengganti part biasanya terkait komponen 

mesin  yang bermasalah, tapi belum pernah sampai mesin terbakar. 

Beny Feriyuda: Terima kasih pak,  Mengenai kendala komponen mesin  yang 

bermasalah, apa dampaknya terhadap bongkar muat container? 

Bapak Siman : Peralatan Harbour Mobile Crane (HMC) tidak dapat digunakan 

saat perbaikan, menyebabkan kegiatan bongkar muat container 

terhenti. 

Beny Feriyuda: Saat kegiatan bongkar muat container terganggu, dampaknya apa 

saja pak? 

Bapak Siman : Dampaknya bisa membuat kapal yang sandar yang sedang bongkar 

muat container harus memperpanjang masa tambatnya ke bagian 

perencanaan dan pengendalian dan kapal yang akan sandar 

selanjutnya belum bisa masuk pelabuhan. 

Beny Feriyuda : Pak Siman, bisakah bapak menjelaskan garis besar cara kerja 

peralatan Harbour Mobile Crane (HMC)? 

Bapak Siman : Peralatan Harbour Mobile Crane (HMC) digunakan untuk 

menurunkan dan mengangkat container dari palka kapal atau 

dermaga ke darat. 

Beny Feriyuda : Izin pak Siman, apakah pernah terjadi kerusakan komponen 

mesin pada mesin Harbour Mobile Crane (HMC) pada saat 

kegiatan bongkar muat container di wilayah 1 cade 005 pak? 
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Bapak Siman : Pernah, terjadi pada Harbour Mobile Crane (HMC) K01, pada 

tanggal 5 september 2022 waktu itu kapal Hangliman Bongkar 

muat container di wilayah 1 cade 005 menggunakan Harbour 

Mobile Crane (HMC). Kapal Hangliman mengalami delay 

kegiatan bongkar muat container menggunakan crane Harbour 

Mobile Crane (HMC) delay tersebut terjadi pada wilayah 1 cade 

005 dari tanggal 5 september 2022  sampai dengan tanggal 7 

september 2022 di PT. Pelabuhan Tanjung Priok. Berdasakan 

jadwal kapal hangliman selesei melakukan kegiatan bongkar muat 

container pada tanggal 6 september 2022. Pada pukul 20:00 

Harbour Mobile Crane (HMC) K01 yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan bongkar muat container pada kapal Hangliman 

mengalami kendala pada komponen mesin dan roda ban yang 

kempes. Operator crane segera menghubugi mekanik crane untuk 

segera menindaklanjuti kendala yang terjadi pada Habour Mobile 

Crane (HMC) K01. Kegiatan bongkar muat container pada kapal 

Hangliman menjadi delay karena harus menunggu Harbour Mobile 

Crane (HMC) K01 di perbaiki oleh mekanik crane. Hal ini 

menyebabkan Kapal Hangliman yang sedang melakukan kegiatan 

bongkar muat container dengan Harbour Mobile Crane (HMC) 

K01 harus memperpanjang masa tambat pada kegiatan bongkar 

muat container menggunakan Harbour Mobile Crane (HMC) K01 
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pada wilayah 1 cade 005 Pelabuhan tanjung Priok pada 

Perencanaan dan Pengendalian (Rendal). 

Beny Feriyuda : Siap baik bapak, terimakasih banyak bapak, izin bapak berarti 

kapal hangliman harus memperpanjang masa tambat bapak? 

Bapak Siman : Betul jika tidak kapal tersebut terkena denda dari pihak pelabuhan 
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Lampiran 2 Wawancara dengan Supervisor Assistant Departemen Operasional   

Lapangan 

Berikut merupakan cuplikan dari hasil wawancara: 

Beny Feriyuda : Mohon izin pak. Izin bertanya mengenai peralatan Harbour 

Mobile Crane (HMC), apa kendala  peralatan Harbour Mobile 

Crane (HMC) pada kegiatan bongkar muat container?  

Bapak Kamin :Biasanya kendala kendala  peralatan Harbour Mobile Crane 

(HMC) pada kegiatan bongkar muat container adalah roda ban 

yang bocor, roda ban bocor diketahui saat Harbour Mobile Crane 

(HMC) akan berpindah posisi tempat 

Beny Feriyuda: Mohon izin pak untuk penyebab roda ban bocor itu apa bapak ? 

Bapak Kamin :  Untuk penyebab roda ban tersebut bocor biasaya karena 

menginijak benda tajam atau paku atau penutup pentil yang kendor 

sehingga angin tersebut keluar. 

Beny Feriyuda : Izin bapak, apakah pernah terjadi roda ban bocor pada Harbour 

Mobile Crane (HMC) pada saat kegiatan bongkar muat container 

bapak? 

Bapak Kamin : Pernah terjadi pada Harbour Mobile Crane (HMC) K01, pada 

tanggal 20 september 2022 mengalami ban bocor yang disebabkan 

menginjak paku atau benda tajam atau pentil yang kendor pada 

Harbour Mobile Crane (HMC) K01. Kondisi seperti ini dapat 
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mengakibatkan kehilangan tekanan udara pada ban, yang secara 

signifikan mempengaruhi kemampuan Harbour Mobile Crane 

(HMC) untuk bergerak dengan lancar dan efisien di lapangan. 

Proses penggantian ban yang bocor membutuhkan waktu yang 

bervariasi, tergantung pada ketersediaan stok dan kompleksitas 

penggantian 

Beny Feriyuda : Izin pak dampak roda ban yang bocor itu apa bapak ? 

Bapak Kamin : Dampak dari rodan ban yang bocor tersebut kita memberhentikan 

kegiatan bongkar muat container dan harus segera mengganti ban 

tersebut atau menambal ban dalam tersebut 

Beny Feriyuda : Izin bapak, siapa yang harus menganti atau menambal roda ban 

yang bocor tersebut bapak ? 

Bapak Kamin :Kita akan menghubungi mekanik untuk memperbaiki kendala roda 

ban bocor tersebut 

Beny Feriyuda  : Baik pak, untuk proses perbaikan berupa mengganti ban atau 

menambal ban tersebut membutuhkan waktu berapa lama bapak? 

Bapak Kamin    : Waktu yang dibutuhkan untuk memperbaiki roda ban yang bocor 

tersebut biasanya membutuhkan waktu 30 menit sampai dengan 40 

menit tergantung dari kerusakan ban yang bocor tersebut dan jika 

roda baru pengganti sudah ada maka bisanya membutuhkan waktu 

30 menit lamanya. 
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Lampiran 3 Wawancara dengan Mekanik Crane 

 

 

            Gambar di atas merupakan dokumentasi saat melakukan wawancara 

dengan Mekanik Crane di PT. Pelabuhan Tanjung Priok. Berikut merupakan 

cuplikan dari hasil wawancara: 

Beny Feriyuda: Izin bapak, saya sedang mengerjakan tugas skripsi dengan judul 

"Optimalisasi Penggunaan Peralatan Harbour Mobile Crane 

(HMC) dalam kegiatan bongkar muat Container di PT. Pelabuhan 

Tanjung Priok". Kemarin saya wawancara dengan Bapak Siman 

mengatakan salah satu kendala Peralatan Harbour Mobile Crane 

(HMC) dalam kegiatan bongkar muat Container adalah roda ban 

yang bocor, izin bapak selain kendala tersebut itu apa bapak ? 

Bapak  Rudi : Yang saya temui di lapangan kendala peraltan Harbour Mobile 

Crane (HMC) adalah komponen mesin yaitu Motor cooling fan 

radiator. 
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Beny Feriyuda: Izin bapak, apa yang di maksud dengan komponen Motor cooling 

fan radiator ? 

Bapak Rudi : Yang dimaksud dengan Motor cooling fan radiator  atau kipas 

pendingin radiator adalah komponen penting dalam sistem 

pendingin mesin crane. Fungsinya adalah untuk mengalirkan udara 

ke mesin melalui kisi-kisi pada radiator. 

Beny Feriyuda : Izin bapak Rudi, apakah pernah terjadi kerusakan komponen 

tersebut pada saat kegiatan bongkar muat container bapak? 

Bapak Rudi : Pernah terjadi kerusakan komponen tersebut pada Harbour Mobile 

Crane (HMC) pada Harbour Mobile Crane (HMC) K01. Pada 

tanggal 5 september 2022 waktu itu kapal Hangliman Bongkar 

muat container di wilayah 1 cade 005 menggunakan Harbour 

Mobile Crane (HMC). Mengalami kerusakan komponen mesin 

berupa Motor cooling fan radiator pada saat kegiatan bongkar 

muat container berlangsung. 

Beny Feriyuda : Izin pak, penyebab rusaknya dan cara mengatasinya bagaimana 

untuk komponen mesin yaitu Motor cooling fan radiator? 

Bapak  Rudi  : Rata-rata penyebab kerusakan Motor cooling fan radiator  adalah  

lifetime atau masa pakai penggunaan dan cara mengatasi nya 

adalah memperbaikinya dan jika sudah parah makan akan diganti 

dengan yang baru. 
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Beny Feriyuda : Bagaimana cara mengatasi komponen mesin yaitu Motor cooling 

fan radiator yang rusak bapak? 

Bapak Rudi : Cara mengatasi Motor cooling fan radiator yang rusak adalah 

memperbaikinya dan jika sudah parah makan akan diganti 

dengan yang baru 

Beny Feriyuda : Apa dampak rusaknya Motor cooling fan radiator pak ? 

Bapak Rudi      : Dampak rusaknya Motor cooling fan radiator adalah kenaikan 

suhu mesin crane atau overheating yang sedang beroperasi, ini 

berbahaya terhadap usia mesin , karena tidak mendapatkan udara 

dari Motor cooling fan radiator dan kegaitan bongkar muat 

berhenti sementara karena perbaikan Motor cooling fan radiator 

tersebut. 
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Lampiran 4 Laporan Perbaikan  
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Lampiran 5 Rencana Penambatan Kapal 
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